BAB YV
ANALISISPEMIKIRAN SOEKARNO TENTANG NASIONALISME DAN
PENDIDIKAN ISLAM

A. Nasionalisme Indonesia Tidak Bertentangan Dengan |slam

Nasionalisme pada awalnya merupakan gagasan mengesatuan
kebangsaan dalam suatu wilayah politik. Tidak peddéngan wujud
penampilannya. Nasionalisme merupakan nilai rolimnj@ng mendorong
kehendak untuk hidup sebagai satu bangsa serta en@mgnkan kelangsungan
hidup kebangsaannya. Maka tidak aneh apabila rel&ore dijadikan sebagai
alat untuk menciptakan keadilan dan kesejahteraessaina.

Soekarno sebagai pelopor nasionalisme di Indomasiagajarkan bahwa
nasionalisme yang harus dibangun adalah nasioralisang berdasarkan pada
perikemanusiaan. Soekarno juga mengingatkan bangskan bahaya apabila
nasionalisme yang tumbuh adalah nasionalisme yanduat kemanusiaan.
Nasionalisme tersebut ialah nasionalisme yahguvini¢, nasionalisme yang
sempit, yang Deutschland uber Allésseperti yang terjadi di Jerman pada masa
Adolf Hitler, yang pada akhirnya mengalami kehaacurNasionalisme yang
harus tumbuh di Indonesia ialah nasionalisme yangotih di atas taman yang
mampu mempersatukan keragaman suku, agama, dagabddé&am persatuan
umat manusia yang hakiki.

Nasionalisme yang berkembang di Indonesia berbeelagash yang
berkembang di Eropa, yang menurutnya “suatu naksom&a yang serang
menyerang, suatu nasionalisme yang mengejar keperlsendiri, suatu
nasionalisme perdagangan yang menghitung-hitungngniugi”Hal ini terlihat

dari perkataan Soekarno sebagai pelopor nasioratisitmdonesia.

! Merupakan paham nasionalisme yang menganggap dayeysebih baik dari bangsa
lain. Paham ini berkembang di Jerman pada masd Aittér

2 sukarnoDibawah Bendera Revolusi. him. 157
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Nasionalisme kita bukanlah nasionalisme yang semipit bukanlah
nasionalisme yang timbul dari pada kesombongan daandelaka; ia
adalah nasionalisme yang lebar, nasionalisme yanbut dari pada
pengetahuan atas susunan dunia dan riwayat; ianlalka“jingo-
nationalism” atau chauvinism, dan bukanlah suafpi ebau tiruan dari
pada nasionalisme Barat.

Nasionalisme kita ialah nasionalisme yang di dalketebaran dan
keluasannya memberi tempat cinta pada lain-laig&@nsebagai lebar dan
luasnya udara, yang memberi tempat segenap segaiatuperiu untuk
hidupnya segala hal yang hidup.

Nasionalisme kami haruslah suatu nasionalisme ypagitif, suatu

nasionalisme yang mencipta, suatu nasionalisme Yyrapgdirikan”, suatu

nasionalisme yang “mencipta dan memuja”’...Dengan raeka sudah
menghidup-hidupkan nasionalisme yang positif itakenia bisa menjaga,
jangan sampai nasionalisme itu menjadi nasionaligamg benci kepada
bangsa lain, yakni jangan sampai nasionalisme gnjadi nasionalisme
bangsa lain, yakni jangan sampai nasionalisme gnjadi nasionalisme
yang chauvinistis atau jingo-nasionalisme yangsifjre *

Bahkan dengan tegas Soekarno mengkritik nasionaliBarat. kritik
Soekarno tersebut ialatRertama, Nasionalisme Barat mengandung prinsip
demokrasi yang berawal dari revolusi Prancis. Deamikyang dijalankan
menurut Sukarno, hanyalah demokrasi politik, buki@lam ekonomi. Hal ini
dapat dilihat dari tulisannya yang berjudul “Derasir Politik dan Demokrasi
Ekonomi”?

Kedua perkembangan nasionalisme yang dijiwai oleh kdipine telah
melahirkan imperalisme, suatu stesel yang mendeaakananusia. Munculnya
imperalisme tersebut, menurut Sukarno, terutamebdiskan adanya kebutuhan
akan bahan mentah, atau menurut istilah Sukarndirsedalah masalah rezeki.
Di samping karena adanya rasa kebangsaan yangfagres

Ketiga, lahirnya nasionalisme yang didasarkan atas kekudtn self

interest memunculkan nasionalisme sempit atau rasa cintahtaair yang

8 SukarnoDibawah Bendera Revolysim. 75-76

* Soekarnolndonesia Menggugahim. 75

5 Sukarno, Demokrasi Politik dan Demokrasi Ekondmdalam Sukarno,Dibawah
Bendera revolushim. 171-176

6 SukarnoDibawah Bendera Revolugilm. 112
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mengejapkan mata dan ekstrim dan berakibat lebifjutlapada munculnya

konflik, pemusuhan dan pertikaian antara nasiomaigsasionalisme. Oleh karena
itu Sukarno dengan mengutip pendapat C. R. Das gaenigarkan nasionalisme
Barat sebagai berikut “Suatu nasionalsme yang gena@nyerang, suatu

nasionalisme yang mengejar keperluan sendiri, smasionalisme perdagangan
yang menghitung-hitung untung atau rugi”.

Keempat Fasisme yang lahir di Barat, yang biasa disebemgdn
Nasionalisme Sosialisme sebagai salah satu benawabpn terhadap
perkembangan nasionalisme Barat yang dijiwai olepitklisme dan demokrasi
parlementer. Mengenai Fasisme ini, Sukarno bergeida

...Tidak berdiri di atas pokok kerkyatan, tetapi al@erdiri di atas pokok
ketaatan pada seeorang dictator. Tidak bertangguwap kepada rakyat,
tetapi orang-orang bawahan itulah yang bertanggjavgab kepada
diktator®

Pada kesempatan lain Sukarno menjelaskan bahwafk&agyang zhalim
itu lahir dari sejarah kapitalisme yang telah ttirtin

Sedangkan perbedaan Fasisme dengan Demokrasi Batenmenurut

Sukarno adalah:
Parlementaire Democratie berdasarkan kepada kepagarta persaingan
antara partai-partai-partai yang paling kuat, atiajang paling banyak
anggotanya-Fasisme berdasarkan kepada partaiadjctabnopoli satu

partai saja. Kedua-duanya tidak baik dan mencetakdkrutama baagi
rakyat bawah dan miskit3.

Jelas bahwasanya nasionalisme yang dikembangkan Steekarno
berbeda dengan nasionalisme yang ada di Baratomdisime Indonesia ialah
nasionalisme yang berdampingan dengan bangsablakan nasionalisme yang
timbul dari kesombongan bangsa belaka. Nasionalidn#onesia adalah
nasionalisme yang menerima bangsa lain yang ingenjadi bagian dari

Indonesia. Nasionalisme Indonesia tidak membedakzad latar belakang

” SukarnoDibawah Bendera Revolygilm. 76

8 SukarnoDibawah Bendera Revolysilm. 364
? SukarnoDibawah Bendera Revolysilm. 548
10 sykarnoDibawah Bendera Revolysilm. 364
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kehidupan. Nasionalisme Indonesia dibangun dengamasgat persatuan.
Nasionalisme yang hidup berdampingan dengan bareysgsa lain, memberikan
rasa aman terhadap masyarakat dan bukan nasioealiamg mementingkan
kepentingan bangsa sendiri sebagaimana yang beakembdi Eropa.
Nasionalisme yang ia kembangkan merupakan nassomaliyang berperi
kemanusiaan, saling menghormati setiap orang diak themusuhi bangsa lain.
Soekarno tidak mengembangkan nasionalisme yangsibgdan menyerang
bangsa-bangsa lain. Soekarno juga menghimbau aasionalisme yang ia

kembangakan tidak berubah menjeldauvinis

Nasionalisme yang dikembangkan Soekarno adalalomasme Timur,
yang menurtnya mempunyai cirri-ciRertama,nasionalisme yang menerima rasa
hidupnya sebagai wahyu, dan menjalankan rasa hydupn sebagai suatu
bukti.t*

Kedua, nasionalisme yang di dalam kelebarannya dan katugs
memberi tempat cinta pada lain-lain bangsa sebelgar dan luasnya udara, yang
memberi tempat segenap sesuatu yang perlu untupryd segala yang hiddp.

Ketiga, nasionalisme yang membuat kita menjadi “perkakalsai” dan
membuat kita hidup dalam roh ...dengan nasionalisamg ydemikian maka kita
insyaf seinsyaf-insyafnya, bahwa negeri kita ddtyat kita sebagaian daripada
negeri Asia dan rakyat Asia dan sebagai bagairpada dunia dan penduduka
dunia’®

Keempatnasionalisme yang sama dengan “rasa kemanusiaan”.

Penjelasan tersebut semakin memperjelas bahwanatisme Soekarno
yang dikembangkan di Indonesia sangat jauh berlokedanasionalisme yang

berkembang di Barat.

11 sykarnoDibawah Bendera Revolysilm. 76
12 sukarnoPDibawah Bendera Revolysilm. 76
13 SukarnoPibawah Bendera Revolusilm. 112
14 sukarnoDibawah Bendera Revolygilm. 113
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Kemudian Soekarno mengatakan bahwa konsep nasimealyang ia
kembangkan tidaklah bertentangan dengan ajaram.ldkahkan ia mengecam
orang Islam yang menentang paham nasionalisme aB8ueknengatakan:

Islam yang sejati tidaklah mengandung asas anibmalés; Islam yang
sejati tidaklah bertabiat anti-sosialis. Selama nkalslamis memusuhi
faham-faham nasionalisme yang luas-budi dan Mamismng benar,
selama itu kaum Islamis tidak berdiri di atas Sirddustaqim;

. .. Islam yang sejati mewajibkan pada pemelukngacintai dan bekerja
untuk negeri yang ia diami, mencintai dan bekerjuk rakyat diantara
mana ia hidup, selama negeri dan rakyat itu masarilBslam?

. . Islamis yang memusuhi pergerakan nasionaf ylagak bukanlah
Islamis yang sejati; Islamis yang demikian adalslanis yang ‘kolot’,
Islamis yang tak mengenal aliran zantan!

Dalam tahap selanjutnya Soekarno menempatkan radisime dan cinta
tanah air sebagai prinsip perjuangan yang paliaghat Menempatkan nilai cinta
tanah air di atas semua nilai. Soekarno mengatakan:

. . . . membangun-bangunkan dalam hati sanubansebangsa Indonesia
perasaan cinta pada tanah-air, membangun-bangunidia-hati
menghamba dan mengabdi pada Ibu-Indonesia, agaayaugengan
kekuatan perasaan cinta tanah air dan dengan wghykeridlaan hati
menghamba pada Sang Ibu itu®..,

Ibu Indonesia yang ia maksud dalam perkatannyah ithnah air yang
terbentang dari ujung pulau Sumatera sampai delnganatau sering disebut dari
Sabang sampai Merauke. Bagi seorang nasionalisarashmencintai Ibu
Indonesia tersebut dan mengabdi sepenuhnya kepad@ghkan menjadi
hambanya.

Hal ini kemudian menimbulkan perdebatan dari tolstam. Tokoh yang
menentang konsep nasionalisme Soekarno diantaralayeH. Agus Salim. Agus
Salim mengkhawatirkan cinta tanah air yang berksiakan menjadikan bangsa
Indonesia menjadi bangsa yang agresif. la menckatobhangsa-bangsa di Eropa
yang serang-menyerang satu sama lain. Agus Salingatekan “Cinta tanah air

kita mesti menunjukkan cita-cita yang lebih tinggripada segala benda dan rupa

15 SukarnoDibawah Bendera Revolysilm. 10-11
16 SykarnoDibawah Bendera Revolysilm. 110
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dunia, yaitu kepada hak keadilan dan keutamaan pat@snya dan ukurannya
telah ditentukan oleh Allah*” Jadi Agus Salim mengkhawatirkan cinta tanah air
yang digagas oleh Soekarno akan mengalahkan dtatkdpada Allah.

Kemudian Agus Salim menegaskan kembali:

Demikianlah kita lihat, betapa “agama”, yang memgbakan manusia
kepada berhala “tanah-air” itu mendekatkan kepagtagingan berebut-
rebut kekayaan, kemegahan dan kebesaran; kepadabusigkkan,
memperhinakan dan merusakkan tanah air orang Eemgan tidak
mengingati hak dan keadilan. Inilah bahaya ap&iga“‘menghamba” dan
“membudak” kepada “Ibu Dewi” yang menjadi tanah-dita itu
karenanya sendiri sahaja; karena eloknya dan ceatikarena kayanya
dan baiknya; karena “airnya yang kita minum”, darasinya yang kita
makan”®

Namun Soekarno menolak pendapat Agus Salim yangatakan konsep
nasionalisme yang ia kembangkan akan membawa bdndgsaesia menjadi
bangsa yang agresif seperti bangsa Eropa. Soek@negaskan:

.. . yang dimaksudkan oleh Ir Sukarno ialah rasaakgsaan yang tidak
agresif, tidak serang menyerang, tidak timbul dat#gp keinginan akan
meraja-lela di atas dunia, . . .la bukanlah nadiema& yang timbul dari

kesombongan bangsa belaka, ia adalah nasionaliamg Igbar,. . . ia

bukanlah “jingo-nationalism” atau chauvinism, damkénlah suatu kopi

dari atau tiruan daripada nasionalisme Barat.

. . tidaklah berlainan daripada nasionalisme pkad Islam Mustafa
Kamil, yang mengatakan bahwa “cinta pada tanatedalah perasaan
yang terindah yang bisa memuliakan nyawa” . . .iomadismenya
Amanullah Khan . . . yang menyebutkan dirinya “hantaripada tanah-
airnya”. . . nasionalismenya pendekar Islam Arasdha yang bersumpah
“dengan Mesir kesurga, dengan Mesir keneraka” .nasionalismenya
Mahatma Gandhi, yang mengajarkan bahwa nasionali@nmlah sama
dengan “rasa-kemanusiaan”.

. . . Amboi, jikalau memang harus disebutkan begikalau itu yang
disebutkan menyembah berhala, jikalau itu yanghbdigen membudak
kepada benda, jikalau itu yang disebutkan mendasardliri atas
keduniaan, maka kita, kaum nasionalis Indonesiangale segala
kesenagan hati bernama penyembah berhala, dengala de&senangan

7 Deliar Noer,Gerakan Modern Islamim. 275

18 SykarnoDibawah Bendera Revolygilm. 111
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hati bernama pembudak benda, dengan segala kesehagabernama
mendasarkan diri atas kedunian itu.

Sebab kita yakin, bahwa nasionalisme pendekar-fandti, yang pada
hakekatnya tidak beda asal dan tidak beda sifajatenasionalisme kita,
adalah nasionalisme yang luhur!. .

Dari cuplikan-cuplikan perkataan Soekarno di atdspat peneliti
simpulkan bahwasanya Soekarno sangat gigih dalammperahankan
keyakinannya. Kegigihan Soekarno tersebut memtauaela dikatakan sebagai
penyembah berhala. Dan kegigihan Soekarno tersgiada akhirnya
membuahkan hasil, yaitu dapat dipersatukannya lbahginesia dalam wadah
persatuan yang kokoh.

Kemudian Soekarno mempertegas kembali konsep radisiorenya dalam
pidato lahirnya Pacasila:

Rakyat ini merasa dirinya satu keluarga. Tapi Mgiabau bukan satu
kesatuan, melainkan hanya satu bagaian kecil dimigatu kesatuan!
Penduduk Yogya pun adalah merada tlesir d’etre ensemble’tapi
Yogya pun hanya satu bagian kecil dari pada satatkan. Di Jawa Barat
rakyat Pasundan sangat merasakardesir d’etre ensemble’tapi Sunda
pun hanya satu bagaian kecil dari pada kesatuan.

Pendek kata, bangsa Indonesia, Natie Indonesiaantatk sekedar satu
golongan yang hidup dengate“desir d’etre ensembletli atas daerah
kecil seperti Minangkabau, atau Madura, atau Yo@tauy Sunda, atau
Bugis, tetapi bangsa Indonesia ialah seluruh marusinusia yang,
menurut geopolitik yang telah ditentukan oleh AlI8WVT, tinggal di
kesatuannya pulau-pulau Indonesia dari ujung Usanamatera sampai ke
Irian! Seluruhnya! Karena antar manusia 70.000.B00sudah ada lé
desir d'etre ensemble”sudah terjadi‘Charakter-gemeinschaft’ Natie
Indonesia, bangsa Indonesia, umat Indonesia jurol@mgnya adalah
70.000.000, tetapi 70.000.000 yang telah menjadi sakali lagi satu.

Ke sinilah kita semua harus menuju: mendirikan $¢dtionale staat, di
atas kesatuan bumi Indonesia, dari Ujung Sumaterpai ke Irian. Saya
yakin tidak ada satu golongan diantara tuan-tuag yalak mufakat, baik
Islam maupun golongan yang dinamakan “golongan rgdsan”. Ke
sinilah kita harus menuju semuarfya.

19 sykarnoDibawah Bendera Revolygilm. 112-114

20 Dari pidato lahirnya Pancasila 1 Juni 1945, badard Hamka HadPancasila 1 Juni
..him. 147-148
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Tidak ada sama sekali dalam ungkapan Soekarno wyaergunjukkan
bahwa nasionalisme yang ia kembangkan akan memasionalisme yang
chauvinisatauashabiyah Hal inti dari perkataan Soekarno ialah keinginatul
membangun bangsa Indonesia di atas landasan persaeiuruh lapisan
masyarakat tanpa membedakan latar belakang kemdypaDengan kata lain
nasionalisme di Indonesia digunakan untuk persataagsa Indonesia.

Selain Agus Salim, tokoh lain yang mengatakan balmasionalisme
bertentangan dengan Islam adalah A. Hasan. Dalandapgan A. Hasan
nasionalisme bertentangan dengan Islam, karena sabkan kaum Muslim
Indonesia dengan orang-orang Islam di luar IndeneSebagai penolakannya
terhadap konsep nasionalisme, ia berkata:

. .. bahwa masuk dan membantu pergerakan yangdssrdebangsaan itu

dosa, karena sekurang-kurangnya pergerakan kelzangsa menuju

kepada membuang undang-undang Allah dan Rasul-Nyn d

menggantikan dengan hukum-hukum bikinan manuskzgsemana telah

nyata dalam teori dan peraktek mereka (baca: kaasiomalis netral
agama). Boleh kita cinta bangsa dan tanah air mgrtidak dilarang —

tetapi hendaklah dengan maksud dan ikhtiar membaar@ka bernaung
di bawah panji-panji Islam yang maha stfci.

Terlepas dari perdebatan di atas, menurtu hematlipenasionalisme
yang berkembang di Indonesia tidak bertentangamgatemjaran Islam, bahkan
sesuai dengan ajaran Islam. Dalam Islam sendirgajarkan untuk bersatu, hal

ini terlihat dalam salah satu ayat al-Qur'an yarggmberikan pesan pesrsaudaraan
di atas berbagai perbedaan.

0000 <=LO00000000000 00000 00000000 000oooooooo
oottt oooooooooobbott  oooooooob goodod
goon U oboooooooooooo gooooooooooo
0000 0 0000wDOooooo 0000 00000 O<seoooooooooo

gooooon oouboog ogoo

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamiusdarang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamwabgsh - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenaun§gshnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialalang yang paling

21 Nazaruddin Sjamsuddin, eBukarno Pemikiran Politik damim. 57-58
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tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mahgetagi Maha
Mengenal (Q.S. Al-Hujurat/49: 13

Katasyu’'ubdalam ayat tersebut merupakan bentuk plyaahd’) dari kata
sya’byang berarti bangsa (nation), yang terdiri dariésepa suku atau kabilah
yang bersepakat untuk bersatu di bawah aturanrayaag disepakati bersama.
Dalam konteks ini, Allah menjelaskan bahwa Dia niygta&kan dari laki-laki dan

perempuan, dan menjadikannya berbagai bangsa Hai’su

Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Allah menciptak@amusia dari laki-laki
dan perempuan dan menjadikannya berbangsa-banggapkb-suku, dan
berbeda-beda warna kulit bukan untuk saling menobkan, tetapi supaya saling
mengenal dan menolong. Allah tidak menyukai oraragy@ yang memperlihatkan
kesombongan dengan keturunan, kepangkatan, ateaydasknya karena yang
paling mulia di antara manusia di sisi Allah hamyang yang paling bertagwa
kepada-Ny&?

Sedangkan Quraish Shihab, menjelaskan bahwa agabté menegaskan
bahwa semua manusia derajat kemanusiannya samisi dhllgh, tidak ada
perbedaan antara satu suku dengan suku lainny&nggahtidak wajar apabila
seseorang berbangga dan merasa lebih tinggi darij@ady lain, bukan saja antara

satu bangsa, suku, warna kulit dan lainfiya.

Pesan persaudaraan dalam ayat tersebut, akan udnapgbila setiap
bangsa memiliki harga diri yang sama untuk dudularaedengan bangsa lain
tanpa adanya diskriminasi. Untuk itulah setiap samgembutuhkan nasionalisme
untuk merdeka dari penjajahan, karena pada dasgreg@mjahan berdampak

diskriminatif dan tidak sesuai dengan perikamurarsieKarena segala bentuk

22 Al-Qur'an dan Tafsirnyajilid 9, (Departeman Agama RI, 2009). HIm. 419
2 Al-Quran dan Tafsirnyajilid 9, him. 419
24 Al-Qur'an dan Tafsirnyajilid 9, him. 420

25 M. Qurish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Aty volum
12, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), him. 616
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diskriminasi tidak sesuai dengan ajaran Islam. jlds nasionalisme Indonesia

tidak bertentangan dengan Islam.

Selain itu, mempertahankan kedaulatan dan kesdiaagsa merupakan
keharusan bagi semua orang yang mendiami Negasabtér Seperti dalam
Hadits:

3 i Gl a8 Gy e 0 i B0 8 i ) G
s JA) o) 5 Agals A Gl 150 oallal) (e g0 (e

Dari Ibnu Abbas r.a dari Nabi saw beliau bersali@&apa yang melihat

suatu tindakan pembesarnya yang tidak menyenangkandaklah

bersabar karena siapa yang keluar dari kekuasaag gah barang
sejengkal, niscaya orang itu mati secara kemaaiilaih')jah.27

Nasionalisme Indonesia adalah nasionalisme yangebk&emanusiaan,
yang hidup berdampingan dengan bangsa lain. Ndsoma Indonesia yang
berperikemanusian diperjelas lagi oleh Pancasitandaionalisme Indonesia tidak
bertentangan dengan ajaran Islam. Nasionalismenbui@ disebut juga dengan
Nasionalisme Pancasila, dengan ciri khusus berketun Yang Maha Esa,
berkemanusiaan yang adil dan beradab, persatuandsid, berkerakyatan yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyatea perwakilan, dan
berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat Indon&si@engan begitu jelas bahwa
nasionalisme Indonesia ialah nasionalisme yang rnmaebangsa lain menjadi
rakyat Indonesia, menghargai bangsa lain sebagsanmse makhluk Tuhan,
menghargai bangsa lain, dengan syarat mencintagshamndonesia sebagai
tempat tinggalnya.

Sesungguhnya nasionalisme yang ditolak oleh Islalahinasionalisme
yang fanatik kebangsaana'@shshub gawmiyghseperti yang dianut bangsa
Jerman. Memaknai nasionalisme sebag®uvinismefanatik kebangsaan yang

luar biasa, dengan hanya mengakui keistimewaansbagg sendiri. Hal ini juga

26 Bukhori, Matan Masykul aBukhori, (Kairo: Darulfikr, tt), Juz IV him. 222

27 Bukhori, Terjemah Hadits Shahih Bukhagilid 4, (Jakarta: PT Bumi Restu, 1992), cet.
ke-13, him 125.

28 Noor Ms BakryPendidikan Pancasilshim. 143
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terjadi pada bangsa Yahudi, dimana mereka menktiimya sebgai pilihan
Tuhan yang tiada duanya dimuka bumi, nasionalisraegéa Yahudi ialah
nasionalismeshabiyalf’

Nasionalisme yang demikiannlah menurut penelitigyah tolak oleh
Islam. Sedangkan nasionalisme Indonesia sanga¢deerbasionalisme Indonesia
yang dibangun oleh para pejuang kemerdekaan, dadirpdangsa khusunya
Soekarno bukanlahchauvinism dan bukan pula ashabiyah Nasionalisme
Indonesia ialah nasionalisme yang mempersatukaenapgbangsa Indonesia
tanpa membedakan latar belakang kehidupannya masgad kesatuan yang
bulat. Hamka Hag mengatakan bahwa upaya membaagarkebangsaan dengan
mempersatukan semua elemen bangsa yang melipetigieguku dan agama di
atas wilayah Nusantara, dari Sabang sampai Maradaah jelas merupakan
upaya pemenuhan salah satu maksud pokok syariabionddisme dengan
semangat persatuan, itulah nasionalisme syari@mf8l Jadi pendapat ini
menguatkan bahwa nasionalisme yang diperjuangkeaka®oo tidak bertentangan
dengan Islam, bahkan sesuai dengan syariat Islabag@imana yang terkandung

dalam al-Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 di atas

B. Relevans Konsep Pendidikan Islam Soekar no Dengan M asa Sekarang
Pendidikan merupakan peroses panjang dalam rangkagantarkan
manusia menjadi seseorang yang memiliki kekuatadrntugd dan intelektual
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya diaegspek yang dijalaninya.
Namun, dewasa ini lembaga pendidikan mengalamiamgain yang sangat
komplek. Khusunya lembaga pendidikan Islam. Di maeaurut Soekarno masih
mengalami ketertinggalan ilmu pengatahuan dan teghoUntuk itu Soekarno
menganjurkan lembaga pendidikan Islam untuk menigidarkembangan zaman.
Sejarah mencatat bahwa peradaban Islam pada waktmengalami

keamajuan yang sangat pesat. Namun seiring bamgdanvaktu, kemajuan

29 Hamka hagPancasila 1 Junihim. 96

%0 Hamka HagPancasila 1 Junihim. 101
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tersebut tidak dapat dipertahankan oleh umat Isaoekarno mengidentifikasi
adanya beberapa faktor yang menyebabkan hal jadier

Pertama taglid yang mematikan pola berpikir umat Islameja®
keruntuhan teologi Mu'tazilah umat Islam semakinngeami kemunduran.
Dikarenakan peran akal setelah keruntuhan teodygebut dimatikan. Soekarno
mengatakan: “Mereka hanya dapat memilih antara gmatependapatnya
autoriteit-autoriteit yang terdahulu dari mereka. Maka syari'at itu seunmya
akhirnya tergantunglah kepada ijma’, dan tidak kepanaksud-maksudnya
firman yang asli®* Perkataan Soekarno tersebut menurut hemat pemelitiang
benar adanya. Kebanyakan umat Islam saat ini hargreerima saja tanpa mau
mengadakan penyelidikan yang mendalam mengenai gebenaran. Jadi wajar
saja umat Islam semakin tetinggal jauh dalam haduilpengetahuan dan
teknologi.

Kedua berpedoman pada Hadits dhaif. Soekarno mengatdkanpun
menerangkan bahwa kemunduran Islam, kekunoan Iskemesuman Islam,
ketakhayulan orang Islam banyaklah karena hadd#sh&mah itu, yang sering
lebih laku daripada ayat-ayat Al-Qur'an. Saya kirggapan ini adalah bendf".
Apa yang dikatakan Soekarno tersebut menurut pgerela benarnya. Sejauh
yang peneliti ketahui ketika seorang mubalegh Bevdh mereka lebih banyak
menggunakan dalil Hadits daripada al-Qur'an. Teakadsering menggunakan
Hadits yang lemah kualitasnya. Hal inilah yang mah@oekarno sebagai faktor
kemunduran umat Islam.

Ketiga aristokrasi dalam masyarakat Islam. Soekarno atekgn,
“Pengeramatan manusia itu adalah salah satu yangatakkan jiwanya sesuatu
agama dan umat. Oleh karena itu pengeramatan maaitusimelanggar tauhid,
kalau tauhid rapuh, datanglah kebencandamial yang dapat peneliti pahami

dari perkataan Soekarno tersebut ialah kemundunamat ulslam saat ini

31 Sukarnopibawah Bendera Revolusilm. 496
32 SukarnoDibawah Bendera Revolygilm. 326

33 SukarnoDibawah Bendera Revolusilm. 325
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dikarenakan adanya pengeramatan terhadap sesegamaggdianggap sebagai
seorang yang banyak mengetahui ilmu-ilmu agama.

Hal demikian banyak terjadi dalam masyarakat Isl@ebagai contoh
peneliti mengambil lembaga pendidikan pondok pe&santDi pesantren seorang
santri sangat menghormati seorang kiyainya dengawgas hormat. Apa yang
dikatakan oleh seorang kiyai diikuti oleh santri,ereka tidak berani
mengeluarkan argument ataupun membantah. Santganggap hal demikian
sebagai adab terhadap seorang guru. Hal inilah yhsadari oleh Soekarno
sebagai penyebab kemunduran umat Islam. Menurka8ue pengeramatan yang
berlebihan akan mengakibatkan kemusyrikan dan natkan jiwanya suatu
agama dan umat. Jadi sangat jelas pendapat Soeksiapang pengeramatan
terhadap manusia. Karena manusia bukanlah Tuhan.

Keempat kurangnya kesadaran sejarah. Menurut Soekarnankekan
ulama-ulama kita kurang memperhatikan sejarah. kéeftebih mementingkan
ilamu-ilmu agama, atau dalam istilah Soekarno disebengan “agama
khususi®, seperti lebih banyak mengkaiji figih, hadits, irafn lainnya. Sejarah
terabaikan, paling mujur hanya mengetahui taridans itupun diambil dari
kitab-kitab klasik yang menurut Soekarno sudahktidelevan dengan masa
sekarang. la mengatakan:

Umunya kita punya kiyai-kiyai dan kita punya ulamiama tak ada

sedikitpun “feeling” kepada sejarah, ya boleh degtakan kebanyakan tak

mengetahui sedikitpun dari sejarah itu. Mereka pumynat hanya menuju
kepada “agama khususi” saja, dan dari agama khususerutama sekali
bagian figih. Sejarah, apa lagi bagian “yang lebddlam”, yakni yang
mempelajari “kekuatan-kekuatan masyarakat” yang ryebabkan”
kemajuannya atau kemundurannya suatu bangsa,alsefarsama sekali
tidak menarik mereka punya perhatian. Padahalindidi sinilah padang
penyelidikan yang maha-maha penting. Apa “sebab’ndut? Apa
“sebab” bangsa ini di zaman ini begitu? Inilah geyan-pertanyaan yang

maha penting yang harus berputar di dalam kita @ungatan, kalau kita
mempelajari naik turunnya sejarah ftu.

34 SukarnoDibawah Bendera Revolusilm. 332
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Pandangan Soekarno tersebut menurut hemat pebelitar adanya.
Karena kurangnya perhatian pada sejarah umat Islaih menemukan jalan
keluar dari keterpurukan. Sejarah sangatlah pentimgalui sejarah kita akan
mengetahui yang menyebabkan kemajuan atau kelemgran mendatangkan
kemunduran. Dengan sejarahlah kita dapat melakpkaelitan-penelitian yang
mendalam mengenai penyebab kemajun atau kemudsuedn bangsa. Dengan
sejarh pula kita akan megetahui kekuatan-kekuatang yterdapat dalam
masyarakat.

Setelah menguraikan faktor-faktor penyebab kemuwardwmat Islam,
soekarno memberikan konsepnya untuk memperbaikddeea umat Islam.
konsepnya tersebut diantarnya ialah kembali memgahaperan akal dan
menghilangkan dikotomi dalam ilmu pengetahuan. knterealisasikan
knsepnya tersebut, Soekarno memandang pendidikesdaéina yang paling
efektif untuk merealisasikan konsepnya. Bagi Saekgrendidikan merupakan
prioritas utama untuk dilaksanakan. Karena padardga maju tidaknya suatu
bangsa ditentukan oleh pendidikan itu sendiri. Rékah juga merupakan sarana
yang efektif untuk memperbaiki ketertinggalan uniglam dalam hal ilmu
pengetahuan dan teknologi. Menurut hemat penelits&p tersebut masih relevan

apabila dikembangkan pada masa sekarang.

1. Menghargai Kembali Peran Atas Akal

Untuk kembali meraih kejayaan umat Islam, Soekammenganjurkan
kepada kita agar peran akal dihidupkan kembali.eKar menurutnya hanya
dengan mengembalikan peran akal umat Islam dalagejeen ketertinggalan.
Pemahaman terhadap aspek-aspek sosial dalam kstgantung pada pencarian
rasional dan metodis. Untuk itu Soekarno selalu ymarkan pentingnya
penhargaan kembali atas peran akal. Karena megarsggala kebenaran harus
dicari tidak harus diterima begitu saja. Maka untudncari kebenaran diperlukan
peran atas akal, sebagaimana yang diucapkan oé{a®wo:

Mana yang benar nanti? Yang benar adalah yang abemmdan kita punya
akal, asal akal kita itu akal merdeka. Akal yangsimaerikat pada tradisi
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pikiran sendiri, akal yang belum akal merdeka, dalpatlah kita pakai
sebagai penyuluh untuk mencari kebenaran dalamarig@ kegelapan.
“Agama adalah bagi orang yang berakal”, begitulalbiNbersabda. Orang
yang berakal hanyalah orang yang bisa menggunaianya itu dengan
merdeka. Orang yang akalnya masih terikat bukantahg yang berakal.
Orang yang demikian itu adalah orang yang mengagnképada tradisi
pikiran sendiri..>®
Dilihat dari persepektif pendidikan, menurut henpaneliti Soekarno
melihat lembaga-lembaga pendidikan merupakan averiak mengasah akal,
mempertajam akal, dan mengembangkan intelektuaaskarno menyebutnya
sebagairenaissance-pedagogieyakni mendidika untuk bangkif. Dengan ini
Soekarno secara jelas mengorientasikan semuanya keadbalinya peran akal
dalam setiap langkah kehidupan umat manusia khyausmat Islam. Bagi
Soekarno, hanya dengan ini maka kemajuan ilmu pahgan dan teknologi
dapat diraih. Pada gilirannya akan membawa padaajkexm Islam. Soekarno
menjelaskan motor hakiki dari semua itu adafelthinking of Islam yaitu
kembalinya penghargaan atas aRaDengan akallah masa depan umat Islam

dapat disongsong secara lebih kreatif dan dinamis.

Pemikiran Soekarno di atas, menunjukkan bagaimaamparlakukan
akal. Bagi Soekano dengan akal yang merdeka, makgepdikan dan penelitian
di bidang ilmu pengetahuan ataupun teknologi ddyeajalan secara optimal.
Sebab, hanya dengan penyelidikan-penyelidikan éaelgian ilmiahlah temuan-
temuan keilmuan baru dapat dihasilkan. Disampim@kial juga dapat digunakan
untuk menghasilkan pemikiran-pemikiran yang kritieglakukan reorientasi dan
otokritik. Dalam istilah Soekarno, melakukan koie#si, dalam artian apakah
selama ini kita sudah berjalan sesuai dengan triagiisnuan yang baik, visioner
atau justru kita tejebak pada taqglid, tanpa manmapuoghasilkan karya-karya baru
yang kreatif. Dalam pemikiran Soekarno rasio haidsdukan di atas singgasana

Islam. Rasionalisme itulah yang merupakan motoikinalari rethinking of Islam

3¢ SukarnoPibawah Bendera Revolydilm. 377
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yang menjadi dasar dari semua perubahan-perubamarasuk dalam bidang
syariat.

Sejarah mencatat umat Islam pernah mengalami keamjkemajuan
tersebut menurutnya dikarenakan peran akal yanglapaikan peran yang lebih
dalam melakukan penyelidikan. Ketika akal masihedilkebebasan banyak
ilmuwan-ilmuwan yang bemunculan, seperti al-KiraliFarabi, Ibnu Sina, Ibnu
Baja, Ibnu Tufail, Ibnu Rushd, dan lain-lain. Namketika akal tidak lagi diberi
kebebasan umat Islam mengalami kemunduran.

Soekarno kemudian berpendapat bahwa kemunduran uUsiaimn
disebabkan olebaglid. Di mana menurutnya taglid mematikan peran akknda
kebebasan berpikir. la menyalahkan aliran Asy’agisim yang menyebabkan
matinya peran akal. Ketika aliran tersebut dataegamp akal yang dominan
dikutuk bahkan diharamkan. Mulai saat itulah umsétrh mengalami kemunduran
karena hanya bertaqglid saja, tidak mau melakukarelppen kembali. Tuduhan
Soekarno tersebut tercermin dalam perkataannya:

Asy’arisme itulah pokok pangkalnya Islam menjadi efmbeku”,

sebagaimana air membeku kaarena hawa dingin dinmwusiter. Sungai

pikiran Islam, yang mengalir dan mengembok di zamgarnislam Muda,

yang turbulent seakan-aka air dipegunungan yandarb&rian dan

berlompat-lompatan dari sela-batu ke sela-batu jueke samuderanya
kesempurnaan . . .Maka, bekunya pikiran Islam iamisawalah bekunya
kultur seumumnya, bekunya peradaban dalam Islammsemya . . .

Getarnya dinamika Islam musnahlah, membeku mengdingnya jiwa
yang sudah mat?’

Menurut hemat peneliti, konsep yang digagas oletk&mo masih relevan
untuk dikembangakan pada masa sekarang. Karen& unmtngajarkan ajaran
Islam agar diterima oleh banyak kalangan diperlukgika dan argumentasi yang
jelas, sehingga mudah diterima dan dimengerti.imliad letak pentingnya perana
akal. karena dengan menggunakan akal akan dapatben&an argument-

argumen yang mudah diterima. Tak heran ketika Soekmangatkan bahwa “

39 SukarnoDibawah Bendera Revolygilm. 395
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kebenaran Islam akan diterima oleh masyarakat djikéa Islam disebarkan

dengan menggunakan aka?".

Pemikiran Soekarno tersebut sejalan dengan pacé fpkmbaharu dalam
Islam. Al-Afghani berpendapat bahwa untuk mempdibeeadaan umat Islam
yang terpuruk, maka umat Islam harus melenyapkaggyéan-pengertian yang
salah yang dianut umat pada umumnya, kembali kepgai@n Islam yang
sebenarnya, dan meluhurkan budi peKértSBedangkan Muhammad Abduh
berpendapat bahwa kepercayaan kembali kepada dkédhadasar peradaban
suatu bangsa. Akal yang terlepas dari ikatan fradian dapat memikirkan dan
memperoleh jalan-jalan yang membawa pada kemapRmmikiran akallah yang
menimbulkan ilmu pengetahu&nDari sini jelas bahwa umat islam bisa mengejar
ketertinggalan apabila kembalinya penghargaan akas. Tidak salah ketika
Soekarno mengatakan motor hakiki dari semua itdahdaithinking of Islam
yaitu kembalinya penghargaan atas &kal.

Untuk kembali membangunkan gairah umat Islam Soekanengajak
kepada umat Islam untuk kembali membangun perah &iaermin dalam
perkataannya:

Marilah kita merdekakan kita punya roh, kita pumal dan kita punya
pengetahuan dari ikat-ikatannya kejumudan. Hanysyaeoh, akal, dan
pengetahuan yang merdekalah kita bisa mengerjakamyepdikan
kembali, her-orientatie, zelf-correctie yang sempur. 4

Dalam hal ini, menurut hemat peneliti perkataank8o® mengandung
makna bahwa membebaskan akal dari segala beleaggunyematikannya adalah
suatu yang harus dilakukan. Karena dengan akal yaegiekalah semangat
penelitain akan kembali berjalan dan pada akhiaken menemukan teori-teori

baru dalam ilmu pengetahuan. Dan pada akhirnyaigiad Islam sedikit demi

40 SykarnoPibawah Bendera Revolydilm. 337
41 Harun NasutionPembaharuan dalam Islarhim. 48
42 Harun NasutionPembaharuan dalam Islarhim. 56
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sedikit akan mengalami kemajuan. Jadi menurut hepeakliti hal tersebut

memang perlu dikembangkan pada masa sekarang. iREmBoekarno tersebut
perlu dikembangkan demi kemajuan umat Islam khusugrendidikan Islam.

Selama ini semangat penelitian dalam diri umahistéangat kurang melakukan,
dikarenakan umat Islam hanya menerima saja, haestadid saja. Penggunaan
akal yang berlebihan dianggap haram. Untuk itu uhséam harus berani

memutuskan rantai taglid.

Dengan demikian, cara yang tepat memahami ajarlm Isnenurut
Seokarno ialah bukan mengandalkan taglid atau dagm@tik” saja yang
cenderung malalui proses indoktrinasi, namun demgamggunakan metode yang
ilmiah yang dapat dipertanggung jawabkan secaah tian logis sehingga dapat
dipahami oleh semua kalangan. Sekali lagi Soekayermgajak kepada umat Islam
untuk mengembalikan peran akal. soekarno sendingaiaii bahwa ia dapat
mengahargai dan memahami ajaran Islam setelah mapgiajari Islam melalui
buku-buku keislaman modern dscientifig

Saya sendiri, sebagai seorang terpelajar, barukdapat lebih banyak

penghargaan kepada Islam, sesudah saya mendapdtaozeivuku-buku

Islam yang modern dascientific. Apa sebab umumnya kaum terpelajar

Indonesia tak senang Islam? Sebagian besar, idahkarena Islam tak

mau membarengi zaman, dan karena salahnya orang-oyang

mempropagandakan Islam; mereka kolot, mereka dcktpdmereka anti
pengetahuan dan memang tidak berpengetahuan, tdkhpymud,

menyuruh orang bertaqlid saja, menyruh orang “pertaaja, mesum
embahnya mesum! .*>.

Pandangan-pandangan soekarno tersebut di atasjnai&agikan bahwa
ia menempatkan akal sebagai jalan untuk melakukgala pertimbangan dan
argumen-argumen yang ia kembangakan. la pun maydkahwa untuk
memahami Islam dengan baik diperlukan pengetahaag yuas, dan akal lah
yang dapat melakukan hal itu.

Menurut pendangan peneliti, pemikran Soekarno betsada benaranya,
kaena peradaban Islam pernah mengalami kemajuyayake ketika akal masih

menjadi pertimbangan utama dalam setiapa aktiwitedektualisme dan sistem

45 SukarnoDibawah Bendera Revolyshim. 337
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pendidikannya. Sejarah membuktikan sebelum kehandeologi Mu'tazila pada
masa khalifah al-Ma’mun (198-218 H/813-823 M), metajari ilmu-ilmu umum
(kajian-kajian nalar dan empiris) ada dalam kumkalmadrasah. Tetapi dengan
pemakruhan atau lebih ironis lagi “pengharaman”gpenaan nalar setelah
runtuhnya Mu’tazilah, ilmu-ilmu umum yang dicurigdiu dihapuskan dari
kulikulum madrasah. Mereka yang berminat mempeéldjau-ilmu umum dan
yang mempunyai semangacientific inquairy (penyelidikan ilmiah) guna
membuktikan ayat-ayat kauniyah, terpaksa harusjdvetendiri-sndiri atau di
bawah tanah karena dipandang sebagai ilmu-ilmu esslwe yang dapat

menggugat kemapanan doktrin Sunni, terutama datdamkdan fiqih“.6

Namun menurut hemat peneliti terlalu mengagungkai dalam segala
hal tidaklah cukup. Karena tidak semua ajaran agdamat dirasionalkan, ada
ajaran agama yang kebenarannya hanya bisa diyai@mlui keimanan dan
ketagwaan. Jadi menurut peneliti penggunaan akdu pgibarengi dengan
keimanan dan akhlak yang baik. Apabila tidak dibgredlengan keimanan dan
akhlak yang baik akan menimbulkan banyak dampa&padaranya banyak
menimbulkan pertentangan. Jadi, apabila pandangaeka®o tersebut
diterapakan dalam lembaga pendidikan Islam petbhardngi dengan keimanan
dan akhlak yang baik, apabila hal tersebut dagakukan maka peneliti yakin

apa umat Islam akan mengalami kemajuan seperti g&atgakan oleh Soekarno.
2. Menghilangkan Dikotomi lImu Pengetahuan

Sampai saat ini, pembahasan seputar dikotomi détamagama dengan
ilmu umum masih menjadi pembahasan yang aktualkeBoe sebagai seorang
intelektual jauh hari telah membicarakannya. Bagisgtiap ilmu mempunyai
fungsi yang sama walaupun berbeda dalam wilayadpganya. Soekarno berani
mengatakan bahwa kemajuan umat Islam dapat diegpdila dapat melepaskan
diri dari belenggu dikotomis itu dan meletakkanulpengetahuan dalam posisi

yang seimbang dengan ilmu agama. Soekarno memkghkritidel pendidikan

“6 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam Upayaim. 41
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tradisional yang membedakan antar ilmu agama danonmuniY¥ang menjadi
sorotannya ialah lembaga pendidikan di pondok pgesana mengatakan:
Saya tahu tuan punya pesantren, hukigersiteit,tetapi alangkah baiknya
kalau tohwestern sciencdisitu ditambah banyaknya. Demai Allah “Islam
science” bukan hanya pengetahuan Qur'an dan Hesdijg; “Islam
science” adalah pengetahuan Qur'an dan Haditsp#ngetahuan umum!

Orang tak dapat memahami betul Quran dan Hadittaukaak
berpengetahuan umum 7 .

Pandangan Soekarno tersebut mengandung makna dzatya&aajaran
agama yang terdapat dalam al-Qur'an dan Hadits tddmgpahami secara
mendalam dengan menggunakan pengetahuan umum. rSmaka&nganjurkan
agar disetiap pondok pesantren diberi pelaja@ence Karena hanya dengan
sciencesegala sesuatu akan mudah dimengerti. Namun saatasin banyak
pendok pesantren yang masih mempertahankan sisembegtajaran yang
tradisional dan tidak mau memasukkan pengetahuamuke dalam kurikulum
pembelajaran. Kecenderungan menerapkan pendidikaisibnal dan menolak
pola pendidikan yang modern akan membawa damapgk genyelenggara
pendidikan Islam. Dampak tersebut ialah pendidikslam akan mengalami
pergeseran dalam hal, pertama, pergeseran agaam isknjadi agama yang
hanya berurusan dengan persoalan pengaturan hublarggsung antara hamba
denan Tuhan, dan hubungan manusia dengan sesak®tdya, keterpurukan
umat Islam dalam panggung sejarah yang memangdlibaatas “nalar ilmiah”,
sedngkan mereka telah kehilangan nalar ini; ketigajinasi cara pandang yang
kaku dan hitam putih; keempat, pola pengajaran yahgktrinatif dan mengebiri
kritisme*®

Kecenderungan mempertahankan pendidikan yang sivadi akan
menghambat kemajuan pendidikan itu sendiri. Dalaal i Soekarno
mengatakan:

Bagaimanakah orang bisa mengerti betul-betul firmrfafnan, bahwa
segala barang itu dibikin olehNya “berjodoh-jodoharkalau tak

47 SukarnoDibawah Bendera Revolysilm. 335-336
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mengetahui biologi, tak mengetahui elektron, talnge¢ahui positif dan
negatif, tak mengetahui aksi dan reaksi? Bagainmamnasirang bisa
mengerti firmanNya, bahwa “kamu melihat dan menkangunung-

gunung itu barang keras, padahal semua itu bergdéaku awan”, dan
bahwa “sesunguhnya langit-langit itu asal mulangsuga zat yang
bersatu, lalu kami pecah-pecah dan kami jadikaaladgarang yang hidup
daripada air”, kalau tak mengetahui sedikit astnoyi® Dan bagaimanakah
mengerti ayat-ayat yang meriwayatkan Iskandar Zokia, kalau tak

mengetahui sedikit history dan archeology? Lihaitahblunder-blunder

Islam sebagai “Sultan Iskandar” atau “Raja Firawdng satu” atau

“perang Badar yang membawa kematiannya ribuan nehirsyga orang

berenang dilautan darah” Semua itu karena kuramyedidikan history,

kurangscientific feelind?®

Dalam pandangannya tersebut, dapat dilihat baheekeBno menilai
dunia Islam akan kembali bersinar, sebagaimana gpangah dialami pada enam
abad selama zaman pertengahan. Kemajuan itu allapatkan jika umat Islam
kembali memiliki gairah untuk mempelajari dan melkdén penyelidikan
mengenai gejala-gejala alam, serta bersedia menimbgengetahuan sebanyak-
banyaknya tentang berbagai hal. Walaupun pada rdasdidak ada kaitannya
dengan ilmu agama, tetapi sesungguhnya, apa yaetpiri tentang ilmu-ilmu
itu tetap bermakna dan memiliki relevansi denggrekéingan agama. Sejauh hal
itu dibaktikan bagi kamajuan dan kejayaan agamamisiDalam pandangan
Soekarno tersebut mengajarkan kepada kita untukp@lemari semua ilmu tanpa
membeda-bedakannya, dan apabila hal tesebut depakasana maka bukan
tidak mungkin pendidikan Islam khususnya dan ursi@m pada umumnya akan
bersinar kembali.

Untuk mempertegas kembali pandangannya mengetkaitodii ilmu
agama dan umum, Soekarno kembali mengegaskan:

Saya punya keyakinan yang sedalam-dalamnya iaddiwdo Islam di sini,-

ya diseluruh dunia — tak akan manjadi bersinarbdainkalau kita orang

Islam masih mempunyai “sikap hidup” secara kuna,sgang menolak

tiap-tiap “ke-Baratan” dan “kemodernan”. Qur'an ddadits adalah kita

punya wet yang tertinggi, tetapi Qur'an dan Hadits barulah bisa

menjadi pembawa kemajuan, suatu api yang menyalau kkit abaca
Quran dan Hadits itu dengan berdasar pengetahoammu Ya, justru

4% sukarnoDibawah Bendera Revolygilm. 336
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Quran dan Haditslah yang mewajibkan kita menjadikrawati
dilapangannya segala science dan progress, dilapapg segala
pengetahuan dan kemajucé?n.

Dalam hal ini Soekarno memandang ilmu pengetabiuaum sebagai titik
tolak untuk menuju kemajuan. Soekarno memandangvdagiendidikan Islam
pada hakikatnya selalu berorientasi pada keamajaanengatakan bahwéstam
is Progres®.. Soekarno memaknai progres sebagai kemajuan atabgharuan.
Sebab menurtnya tanpa pembaharuan kemajuan tigst decapai. Salah satu
bentuk pemebaharuan yang ditawarkan oleh Soekaatad imenghilangkan
dikotomi ilmu agama dan ilmu umum. Menurutnya ajag&Qur'an dan Hadits

tidak dapat dipahami secara mendalam tanpa adamgaan dari ilmu umum

Penolakan Soekarno mengenai dikotomi ilmu agama ithhu umum
sebagai cara untuk kemajuan umat Islam, menurutheeneliti dapat diterima
dan masih relavan untuk dikembangkan pada masaasekakarena dewasa ini
apa yang dipikirkan oleh Seokarno pada masanya hsudanjadi sebuah
kelaziman dan diakui oleh sebagain umat Islam. ia@rkedua ilmu tersebut pada
hakikatnya mempunyai orientasi yang sama antavedgatgan yang lainnya dapat
saling mengisi dan melengkapi. Pemisahan ilmu agdamilmu umum hanya
akan menjadikan paradigma keilmuan menjadi kakinggh keduanya memang
harus dipadukan.

Pemikiran Soekarno tersebut sejalan dengan pemilitatsir. Menurut
Natsir pendidikan Barat dan Timur tidak perlu dipatangkan. Kedua sistem
pendidikan tersebut mempunyai kelebihan dan kekjamanserta kebaikan dan
keburukan. Oleh karena itu tidak perlu dipertenkamng Dengan cara
membenarkan yang satu dan menyalahkan yang lagmuihya pendidikan
Islam bersifat universal, integral dan harmofisDalam hal ini peneliti

mengkategorikan pendidikan Barat sebagai ilmu umdam pendidikan Timur

50 SykarnoPibawah Bendera Revolydilm. 336

51 sukarnoDibawah Bendera Revolysilm. 334
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sebagai ilmu agama. Jadi baik Soekarno maupun rNidsik membenarkan
adanya pembedaan dalam ilmu agama maupun ilmu umum.

Adanya dualisme tersebut menurut Ma'arif, tidalsabidilpaskan dari
pengaruh pemikiran pendidikan Islam warisan daadar kalsik akhir yang tidak
lagi ditgakkan atas fondai intelektual-spiritual nga kokoh dan anggun.
Diterimanya dikotomi antar ilmu-ilmu umum dan agaatalah diantara indikasi
kerapuhan dasar filosofis pendidikan pada masa Bwalisme ilmu pengetahuan
merupakan warisan pada masa lalu.

Dengan demikian konsep pendidikan dalam pandangaka®ho masih
sangat relevan apabila dikembangkan pada masaasgkaKarena konsep
pendidikan Soekarno sesuai dengan perkembangannz&oasepnya tersebut
dapat peneliti simpulkan sebagai sebagai konsepligikan yang modern. Di
mana ia menawarkan pembaharuan dalam pendidikaam.lslKemajuan
pendidikan Islam akan dapat dicapai apabila melakugembaharuan seperti
yang terdapat dalam pemikiran Soekarno.

C. Aktualisasi Pemikiran Soekarno Tentang Nasionalisme dan Pendidikan
Islam

Keberadaan bangsa Indonesia yang pluralis, teddnii berbagai macam
etnis, ras, bahasa, budaya, daerah dan agamautituitk senantiasa menjaga
keutuhan dan kesatuan bangsa. Dengan adanya kieddamntersebut diharapakan
tidak sampai menimbulkan perpecahan bangsa, tetp pada ketunggal ikaan.
Bangsa Indonesia pernah mengalami pengalaman yahd, gernah terjadi
konflik dikalangan masyarakat paska reformasi, gegenflik yang bernuansa
agama di Ambon dan Poso, benuansa etnis di Kalanaantara suku Dayak dan
Madura, bernuansa ras terjadi antara pribumi demgan peribumi (Cina) di
Jakarta pada Mei 1998.

3 Muhaimin,Arah Baru Pengembangan Pendidikan Isl4fm. 36

% Haidar Putra DaulyPemberdayaan Pendidikan Islam di Indonegimkarta: Rineka
Cipta, 2009), him. 45-46
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Semangat persatuan yang telah lama diperjuangkaditkat oleh filosof
Bhinneka Tunggal Ika ternyata bisa luntur dan tidempu menahan perpecahan
bangsa seperti yang sedikit diuraikan di atas,apgdgan yang timbul ialah
dapatkah permasalahan tersebut dicarikan solusy yapat sehingga bangsa
Indonesia senantiasa hidup dalam persatuan datakasa

Untuk itu perlu kiranya mengaktualisasikan kembaglemikiran
nasionalisme Soekarno. Namun tentunya berbeda datemgaktualisasikan
kembali pemikiran tersebut. Kita mengetahui bahvesionalisme Soekarno
muncul ketika masa pergerakan. Nasionalisme digamakebagai pemacu
semangat untuk memperebutkan kemerdekaan. Sejaeahbuktikan dengan
nasionalisme rakyat Indonesia dari berbagai maeamagama, suku, kebudayaan
dapat dipersatukan tanpa adanya suatu pertentangan.

Pada masa sekarang nasionalisme perlu diaktuksagiembali guna
untuk mempertahankan keutuhan NKRI dan menjaga rkedmasan dalam
bermasyarakat dan bernegara sehingga keutuhan k{j@ba dari perpecahan.
Untuk mengaktualisasikan pemikiran Soekarno padasamsekarang dapat
dilakukan dengan car&Pertama menumbuhkan kembali rasa persatuan dan
kesatuanKedug menumbuhkan kembali rasa saling memiliki satu asdam.
Ketiga menumbuhkan kembali kesadaran petingnya menjagfaitkan NKRI.
Keempat memberikan pemahaman kepada masyarakat maknakahirunggal
lka yang menjadi pedoman falsafah hidup bangsa nesla. Kelima
menumbuhkan sikap saling menghargai dalam perbest@agaimana ikrar para
pemuda Indonesia yang terangkum dalam sumpah pemé@gnam
mempertegas kembali jati diri bangsa Indonesia ydAn@l sebagai bangsa yang
harmonis dan bangsa yang ramah terhadap perbediaalila hal tersebut dapat
dilaksanakan dengan baik maka keutuhan dan kerukbaagsa Indonesia akan
kembali terjalin.

Selain itu, mengaktualisaikan kembali nasionalistapat juga dilakukan
dengan pendidikan, terutama pendidikan agama dha#rnni pendidikan agama
Islam. Kita mengetahui bahwa agama pada saat nmgselijadikan sebagai

kambing hitam dalam setiap perpecahan yang timbumtuk mengatasi hal

84



tersebut maka pendidikan agama (Islam) harus miedakperubahan agar mampu
mengajarkan ajaran agama dengan baik, sehingga@gianalisme dan semangat
persatuan akan terbentuk. Lalu pendidikan aganea()syang bagaimankah yang
tepat untuk membentuk jiwa nasionalisme dan sentgregaatuan tersebut? Agar
tujuan terpenting dari pendidikan agama yaitu tetldenya peserta didik yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhbak mulia, serta
mengamalkan ajaran agamnya dengan sebaik-baiknya jdga dapat
menghormati dan menghargai pemeluk agama laingaica

Muhaimin mendidentifikasi setidaknya ada dua faktmng menyebabkan
hal itu terjadi.Pertama,pendidikan agama telah kehilangan roh moralnyeeria
masih berpusat dengan persoalan yang bersifat dfilnbritualistik, dan legal
formal. Kedua, kegiatan pendidikan agama yang tidak mampu meuakersnah
psikomotrik sehingga apa yang telah diajarkan kepseserta didik tidak mampu
diwujudkan dalam tingkah laku nyata dalam kehiduiSan

Hal ini senada dengan apa yang dikatan oleh SoeKd#ita kini perlu
memikirkan kembali kita punya pengertian tentangnis menyelidiki kembali
apakah sudah benar semua kita punya faham-fahaangetslam, dan apakah
tidak ada faham-faham yang perlu dikoreRéiSumber ajaran Islam berasal dari
al-Qur'an dan Hadits. Untuk memahami ke dua sundrsebut harus dilakukan
dengan ljtihad. Inilah yang dimaksud oleh Soekamengapa kita harus
mengoreksi kembali ajaran-ajaran Islam, supaytidgadi kesalah pahaman
dalam menafsirkan suatu ajaran. Contoh kecil iaj@nan mengenai jihad yang
selama ini dijadikan kambing hitam oleh sekelompo&ng untuk melakukan
kerusakan dan membuat perpecahan. Untuk itu péaaidislam tidak hanya
mengisi kognitifnya saja, akan tetapi afektif dasikpmotorik juga perlu
dikembangkan.

Namun pengembangan pendidikan agama di sekolahunamadrasah

apabila tidak sesuai dengan perkembangan pesdikanaika akan menimbulkan

® Haidar Putra DaulyPemberdayaan Pendidikan Islatim. 45
%6 Muhaimin,Arah Baru Pengembangan Pendidikan Is|dim. 71
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integrasi dan disintegrasi, hal ini disebabkan ,o{@h pandangan teologi agama
dan doktrin ajarannya, (2) sikap dan prilaku pekm®a dalam memahami dan
menghayati agama tersebut, (3) lingkungan sositutallyang mengelilinginya,
(4) peranan dan pengaruh pemuka agama, termasuwh tagama dalam
mengarahkan pengikutny.

Hal tersebut terjadi dikarenakan agama sarat deagaan yang sangat
fundamental yang diturunkan Tuhan kepada manusikanAtetapi untuk
mengimplementasikan ajaran-ajaran tersebut tidglatdéepas dari penafsiran
manusia sebagai subjek. Oleh karena itu keragansalapgan tidak dapat
dihindari. Kesalahan dalam memahami ajaran agarpatdaerakibat fatal. Di
sinilah sebenarnya peran guru Agama Islam dan pamadakwah memiliki dua
tanggung jawab yaitu mengemban misi keagamaan damudan. Misi
keagamaan diwujudkan dalam bentuk membangun cita @an perilaku
beragama yang baik, loyal, komitmen dan penuh dedikSedangkan misi
keilmuan diwujudkan dengan membangun pemahamarsilap yang rasional,
kritis, dinamis dan obyektif serta berwawasan Rias.

Jika pandangan teologi agama dan ajaran yang digebarsifat ekstrim,
dibarengi dengan model pemahaman dan penghayatanaagang simbolik,
tekstual dan skriptual, karena penjelasan-penjeldaa pemuka agama (termasuk
guru agama) yang bersifat doktrineigid (kaku) dan mengembangkan sikap
fanatisme buta, serta didukung oleh lingkungan osksitural yang eksklusif,
maka bisa jadi akan melahirkan sikap intoleran aigama dapat berperan sebagai
faktor disintegratif (pemecaf.

Untuk itu Soekarno mengajak kepada kita untuk mexkad pengertian
Islam. la berkata:

Kalau kita punya pengertian agama pengertian yamsgath kalau

pengertian kita itu pengertian yang mengandung paarabuat hari
kemudian, dan bukan satu pengertian yang toh akat di zaman

8 Muhaimin,Arah Baru Pengembangan Pendidikan Isl4fm. 59

%9 Muhaimin,Arah Baru Pengembangan Pendidikan Is)dnm. 68
€0 Muhaimin,Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islanim. 59
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sekarang ini karena salahnya, maka pemuda akanrdespada kita dan
akan menghubungkan diri dengan kita. Sebaliknylukpemuda zaman
sekarang ini menjauhi kita, kalau mereka itu tidekang kepada agama
kita, maka nyatalah “ada apa-apa” dengan agama ikitaNyatalah
pengertian kita itu tidak mengandung harapan akainkemudiart’*

Dari perkataan menjelaskan bahwasanya apabilamjistam diajarkan
secara benar dan tidak kaku maka para generasrysebangsa akan mudah
memahami ajaran Islam. Apabila hal tersebut berjateaka kesalahpahaman
dalam menafsirkan ajaran Islam tidak akan menin@ulderpecahan dikalangan
pemuda generasi penerus bangsa. Masa depan barlgsgktpada pemuda yang
merupakan generasi penerus bangsa.

Mengenai pemuda sebagai generasi penerus bangsiearSo mengutip
sebuah peribahasa Belanda, ia berkata:

Adalah suatu peribahasa Belanda yang tiap-tiapgop@ngerakan pernah
mendengar: “wie de jeugd heeft, heeft de toekom$Biapa yang

memegang pemuda pada hari sekarang, dia juga akamegang hari

kemudian”. Saya balikkan peribahasa ini, saya gataperibahsa ini 180
derajat! Bukan saja: “wie de jeugd heeft, heeftakkomst”, tetapi saya
berkata: “wie de toekomst heeft, heeft de jeugdiap& yang

menggenggam hari-kemudian di dalam tangannya, hdigdag digemari

pemuda pada hari sekarafig.

Agar pendidikan Islam mampu menumbuhkan jiwa nadisme dan
semangat persatuan, maka pendidikan Islam harus pmamenghasilkan,
pertama manusia Indonesia yang bertaqwa, berpengetalarabatketerampilan,
berjiwa demokratis, berkeadilan, berkeadaban darbubaya, egalitarian,
memiliki etos kerja, kompetitif dengan menghargkiimilai kemanusiaan, penuh
toleransi, memiliki rasa partisipasi sosial, dahdsoitas sosial yang tinggi, serta
bewawasan global tetapi berpikir dalam kerangkautdian localKedug dapat
membangun demokrasi pendidikan agar dapat meyiapleserta didik yang

memiliki kebabasan, agar terbiasa berbicara, belgmat secara bertanggung

61 SukarnoDibawah Bendera Revolygilm. 372
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jawab, terbiasa mendengarkan dan menghargai pendapag lain, serta

menumbuhkan keberanian moral yang tirfggi.

Selain itu, menurut hemat peneliti pendidikan Islpenlu dikembangkan
melalui pendidikan Islam berbasis multikultural.kBienakan bangsa Indonesia
yang terdiri dari berbagai macam etnis, budaya,magadan bahasa maka
pendidikan Islam berbasis multikultural perlu dikeangkan. Dengan pendidikan
agama berbasis multikultural akan menumbuhkan €ighaman dan pemberian
kesadaran kepada peserta didik bahwa selain aganw dianutnya masih ada
agama lain, (2) menanamkan sikap bahwa setiao drabgs beribadah menurut
agamnya masing-masing, (3) menanamkan keyakinamvebalia akan tetap
konsisten dan istikomah terhadap ajaran agamargm,tidak perlu mengikuti
ritual agama orang lain, (4) saling menghormati danghargai prinsip-prinsip
akidah dan ibadah agama lain, dan (5) dapat menkabukepedulian sehingga
dapat melakukan kerja sama yang tidak terkait dermiidah dan aganfa.
Apabila pemahaman tersebut dapat ditanamkan debgéndan peserta didik
memahaminya, maka rasa persatuan akan timbul dali@mpeserta didik.

Sehingga persatuan dan kesatuan bangsa akantseglada.

Apabila pendidikan agama dapat dikembangakan debg&nmaka akan
menghindari faktor-faktor yang dapat menjurus paeigpecahan. Dan diharapkan
dengan pendidikan agama, para peserta didik akampmamenghidari, “(1)
menumbuhkan semangat fanatisme buta, (2) menumbusdmangat intoleran
dikalangan peserta didik dan masyarakat Indoné3janemperlemah kerukunan

hidup beragama serta persatuan dan kesatuan ndSiona

Di satu sisi untuk menghindari terjadinya perpecahaaka harus
diupayakan pendidikan agama yang mencerahkan. UWtdplat mengupayakan

pendidikan agama yang mencerahkan maka harus ditemplalui sejumlah hal,

% Hujair AH Sanaky,Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakatdihi
Indonesia(Yogyakarta: Ombak, 2003)jm. 270

64 Haidar Putra DaulyPemberdayaan Pendidikan Islatim. 51
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diantaranya pemahaman agama yang benar, sikap agmmgasesuai dengan
nilai-nilai universal agama dan nilai-nilai kemds#an umat manusia maka
dalam dunia pendidikan dibutuhkan “pendidikan agamag mencerahkan” itu

sendiri®®

Untuk mengembangkan pendidikan Islam kearah yamgikin, maka
tipologi yang harus dikembangakan adalah rekonsira&sial yang teosentris,
sebagaimana yang telah deterangkan dalam bab tdwdafpabila tipologi
tersebut dapat diimplementasikan maka kesatuampeéeatuan akan terjaga, dan
akan menimbulkan persaudaraan yang baik. Atau datimh Muhaimin ialah
terciptanyaukhuwah Islamiyaldalam arti luas, yakni persaudaraan yang bersifat
Islami, bukan sekedar persaudaraan antar umat Is¢édbagaimana yang selama
ini dipahami, tetapi juga mampu membangun persaadaantar sesama, serta
mampu membentukesalehan pribadilankesalehan sosidl.

Kesalehan pribadi mengandung makna seseorang yeahgji gerhadap
kebaikan, yang memiliki komitmen untuk memperbaikieningkatkan serta
mengembangkan potensi dan kreatifitas dirinya sgkslmeningkatkan kualitas
keimanan dan ketakwaan secara berkelanjutan. Semanigesalehan sosial
mengandung makna orang tersebut memiliki kepeduliatuk berhubungan
secara harmonis dengan lingkungan sosial dan a&itasya, sekaligus mampu
ikut bertanggung jawab terhadap pengembangan nasyaya atau memiliki
keunggularpatrisipastorisyang dilandasi oleh tingginya kualitas iman dawia
terhadap Allah SWT®

Agar pendidikan Islam dapat menuju ke arah pemliantujiwa
nasionalisme, ada beberapa metode yang dapat #&munantuk memberi

pemahaman nilai-nilai nasionalisme. Diantara metpdadekatan yang harus

% Mustofa Rambangy,Pendidikan trasformatif: Pergulatan Kritis Merumuask
Pendidikan di Tengah Pusaran Arus Globalis§¥ipgyakarta: TERAS, 2008), him. 211
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dilakukan ialah keteladanan, pengajaran, pengalakiarsus, hukuman dan
ganjaran, situasi lingkungan dan kelembagaan, ajamhan bimbingaff

Selain itu, pendidikan Islam seharusnya memilikidrapa karakter agar
pendidikan berjalan dengan baik, karakter terselgltagai berikutpertama
pendidikan Islam harus mempunyai karakter sebagadigikan umum yang
bercirikan Islam.Kedug pendidikan Islam juga harus mempunyai karakter
sebagai pendidikan yang berbasis pada plurallsgtiga pendidikan Islam harus
mempunyai karakter lembaga pendidikan yang menghikkn sistem demokrasi
dalam pendidikar’

Apabila semua masukan-masukan di atas dapat diakaa maka tujuan
pendidikan Islam di sekolah maupun madrasah yaienumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan penaipukengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peseikatatitang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkeghdalam hal keimanan,
ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta untak ehetanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tingdt. Jadi, semakin memperjelas bahwa nasionalisme
dapat diaktualisasikan melalui pendidikan, khusagmgndidikan Islam.

Penjelasan tersebut juga merupakan aktualisasi kieusep pendidikan
Islam Soekarno. Dimana pendidikan Islam harus mam@ngejar ketertinggalan
dan mengikuti perkembangan zaman. Pendidikan Islams bersifat dinamis
menerima perubahan dan tidak anti pati terhadagbpban. Konsep pendidikan
Soekarno lebih kepada modernisasi pendidikan, dam@andidikan umum dan
pendidikan Islam tidak dibedakan. Konsep tersebpatdiaktualisasikan dengan
cara menghilangkan dikotomi ilmu pengetahuan, ngkatkan kembali

penelitian-peneilitian ilmiah mengenai ilmu pendetan, di pondok pesantren

%9 Qodri Azizy, Membangun Integritas Bangs@akarta: Renaisan, 2004), him. 72-73.

0 syamsul Ma’arif, The Beauty of Islam Dalam Cina dan Pendidikan Rlsnag
(Semarang: Need's Press, 2008), him. 120

" Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi

(Konsep dan Implementasi Kurikulum 200@andung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 134-
135
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perlu ditambah dengan ilmu-ilmu umum agar pararsal#pat mengimbangi
perkembangan zaman. Selain itu pemerintah jugashBetperan aktif mendukung
untuk memajukan pendidikan Islam di Indonesia. R@englemikian konsep

tersebut dapat diaktualisasikan walaupun memerlukau yang cukup lama.
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